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Cerpen merupakan salah satu bentuk karya sastra yang digemari oleh masyarakat pembaca. Ceritanya yang singkat menjadi alasan mengapa cerpen sangat digemari, tapi bukan berarti cerpen tidak memiliki nilai sastra yang tinggi. Salah satu contohnya adalah kumpulan cerpen yang ditulis oleh Tamara Geraldine berjudul Kamu Sadar, Saya Punya Alasan Untuk Selingkuh’kan Sayang? (Kamu Sadar?). Dalam bukunya tersebut memuat dua belas cerpen yang bertemakan perselingkuhan. Penelitian yang penulis lakukan mempunyai rumusan masalah sebagai berikut; 1. Bagaimana unsur struktural membangun cerita dalam kumpulan cerpen Kamu Sadar?, 2. Bagaimana gambaran kejiwaan tokoh-tokoh dalam kumpulan Kamu Sadar?  berdasar teori psikoanalisis Sigmund Freud yaitu: Id, Ego, dan Superego.
Alasan yang melatarbelakangi penelitian ini yaitu penulis ingin mengungkapkan apa saja yang menjadi aspek-aspek perselingkuhan. Mengingat saat ini perselingkuhan sudah menjadi hal yang biasa bagi masyarakat. Perselingkuhan dapat ditemui di mana saja dan kapan saja, jadi akan lebih baik apabila mengetahui aspek-aspek yang mendasari dalam sebuah perselingkuhan. Tujuan dari penelitian ini adalah; 1. Mengungkap unsur struktural yang membangun cerita dalam kumpulan cerpen Kamu Sadar?, 2. Mengungkap gambaran kejiwaan tokoh-tokoh dalam kumpulan cerpen Kamu Sadar? berdasar teori psikoanalisis Sigmund Freud yaitu: Id, Ego, dan Superego.
Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik, penulis menggunakan teori struktural yang selanjutnya untuk mengetahui kejiwaan tokoh-tokoh, latar, dan tema di dalam cerpen. Teori selanjutnya teori psikoanalisis Sigmund Freud yaitu Id, Ego, dan Superego, untuk selanjutnya mengungkap kejiwaan tokoh-tokoh yang ada dalam kumpulan cerpen Kamu Sadar?.
Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian tersebut di atas maka penulis menggunakan dua metode utama, yaitu metode struktural dan metode psikoanalisis sastra. Metode struktural merupakan metode yang menitikberatkan pada unsur-unsur yang membentuk karya sastra dengan kata lain metode yang berorientasi pada teks. Metode psikoanalisis sastra merupakan sebuah metode yang berorientasi terhadap teks dalam hubungannya dengan kondisi psikologis pengarang, pembaca, maupun tokoh imaji dalam sebuah karya sastra. 
Berdasarkan analisis psikoanalisis sastra yang telah dilakukan, diperoleh hasil aspek-aspek perselingkuhan dalam kumpulan cerpen Kamu Sadar?, yaitu; 1. Latarbelakang Perselingkuhan; 2. Bentuk-bentuk Perselingkuhan: (a) Perselingkuhan melalui SMS,(b) Perselingkuhan yang di dasari oleh materi, (c) Perselingkuhan dengan sesama jenis (lesbian); 3. Dampak dari perselingkuhan; (a) Perubahan pandangan terhadap lembaga perkawinan, (b) Menjadi pecandu alkohol dan narkoba, (c) Menjadi penyuka sesama jenis (lesbian), (d) Kematian; 4. Penyelesaian; (a) Bunuh diri, (b) Membunuh pasangan selingkuhan suami.
Kata kunci: Kumpulan Cerpen Kamu Sadar?, Psikoanalisis Sastra, Aspek-aspek Perselingkuhan
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